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DAMPAK REKLAMASI TELUK JAKARTA PADA EKOSISTEM MANGROVE 

(The Impacts of Land Reclamation of Jakarta Bay on Mangrove Ecosystem) 
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ABSTRACT 

Significant resulted from the reclamation of mangrove forests, will result i n  its 
functional changes which in turn will affect the sea productivity of Jakarta Ray and other functions such as 
wildlife protection against waves and winds, ahsorption of pollutants in Jakarta Bay, and sea intrusion, 
also the dissappearance of potentials to he develop as nature recreation and tourism site. Efforts should 
include maintenance, restoration and development of Jakarta Bay mangrove forests, especially i n  Muara Angke 
Nature Strict Reserve and the Protected Forest along the eastern part of the coast. 

LUAS DAN PENYEBARAN HIJTAN MANGROVE 

mangrove yaitu yang turnbuh pads 

di daerah pantai dan sekitar muara 

sungai yangdipengaruhi air laut, dan dicirikan oleh 

jenis-jenis pohon 

Lumnitzero, Excoecarin, Xy 

Scyphyporn, dan Nypn. Maka ekosistem mangrove ialah 

ekosistem pantai yang komponen turnbuhannya ialah 

mangrove, beserta fauna dan habitatnya yang khas. 

mangrove dunia berada di 22 di benua 

kecuali Eropa, dengan total juta ha. Seluas juta ha 

atau 27% diantaranya berada di Indonesia, juta ha atau 16% 

berada di Brazil dan 7% nya atau lebih juta ha berada 

Australia. Dari sekitar juta ha, mangrove 

Indonesia di seluruh kepulauan Indonesia, di 

antaranya adalah di Irian Jaya seluas 3 juta ha. 

data y ang tersedia, komposisi vegetasi mangrove 

di Indonesia terdiri dari sedikitnya 37  spesies pohon, 5 spesies 

9 spesies tumbuhan bawah, 9 spesies tunibuhan 

29 spesies epiphyt dan 2 spesies tunibuhan 

MANGROVE 

Kawasan yang tersisa di Teluk Jakarta sebagai 

Pantai Indah Kapuk (PIK) oleh PT. 

Mandara Permai tinggal sekitar ha yang terdiri dari: 

Lindung (mangrove) ha 
Cagar Alam Muara ha 

9 ha 
Kebun Pembibitan Kehutanan ha 

Drain ha 
Jalur Transmisi PLN ha 
Jalan Tol dan Jalur Hijau ha 

Kawasan Angke Kapuk yang saat ini tersisa dan 
merupakan ekosistern mangrove dengan status lindung 

ha) dan Cagar Alam (Muara Angke) ha) yang 

ditetapkan untuk tujuan perlindungan dan pelestarian 

Pemerintah telah rnernberikan perhatian terhadap 

an dan alarn, ini dilihat dari telah 

dikeluarkannya yang menetapkan harus 

adanya ekosistem mangrove sebagai hijau 

100 - 150 dengan status lindung, dan telah 

dikukuhkannya sebagian dari ekosistem mangrove 

sebagai Cagar 

Statusnya sebagai Lindung 

sepanjang pantai dengan 100 - 150 rn 

ditetapkan berdasarkan SK Gubernur No. Ea 

15/13/70 dan dipertegas statusnya sebagai kawasan lindung 

berdasarkan Keppres No. 32 tahun 1990 Kawasan 

Lindung serta Undang-Undang tahun 

Penataan Ruang. ini knli dikukuhkan 

dengan SK Gubernur Hindia Belanda No. 24  tahun 1939, 

dimuat No. 294 tahun 1939. 

Cagar Alam Muara Angke seluas ha, ditetapkan 

berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 

Tujuan Cagar Alam Muara ini adalah 

sebagai areal mencari rnakan hagi burung- burung 

habitat lutung Jan ekor 

sp). 

Cagar Alem Muara 

delta sungai, dirnana vegetasi utanianya 

dan A Secara di 

seluruh kawasan mangrove Muara 

yang terdapat di sana 47 jenis dari 24 

khusus untuk bakaunya, jenis-jenis yang 

ada adalah A. A. 

R. 

cnseolnris, 

(Avenzora, 1988). 

Sebagaimana umumnya, 

mangrove Angke 

herpijahnya berbagai udang dan ikan, dan 

lainnya. Jenis-jenis ikan yang terdapat antara lain 

adalah dan julung- 

julung itu 

berbagai jenis moluska sp., 

dan a dan 

juga diternukan (Wibisono, Jenis 

di Cagar Angke dan kawasan 

mangrove Muara umuninya adalah hurung; 








